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MACAM DAN JUMLAH BAKTERI A YANG TERDAPAT DALAM SEMEN
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ABSTRACT. ‘Twenty samples of semen were collected from 11 healthy Brahman
bulls i n Lembang, Bandung. Eleven types of bacteriawere found i n the
samples. They were Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus,
Nocardia, Acinetobacter, Alkaligenes, Citrobacter, Pseudomonas, Crhomo-
bacterium micrococcus, Corynebacterium and Proteus, Each milliliter se-
men contained 100 to 360000 bacteria.

RINGKASAN, Duapuluh contoh semen diperoleh dari 11 ekor pejantan Brahman
di Lembanyg, Bandung. Sebelas jenis bakteria diketemukan di dalam sampel
tars=but. Balteria tersebut adalah Staphylococcus epidermidis, Staphylo-
COCCUS mm===, Nocardia, Acinetobackter, Alkaligenes, Citrobacter, Pseudo-
monas, Chromcs:acterivam nicrococcus, Corynebacterium dan Proteus = Jomlah
bakteiria per miiizirter semen antara 100 saupai 360000.

PEMDAHULG MM

Secarz wnum t2lzh diketahui bahwa Inseriosci Buatan (IB) adalah usa-
ha untuk meningkatkan efislensi reproduksi tezm=: dan memperbaiki muti
genetiknya perlu disadari bahwa I3 jiga dapat menimbulkan kerugian jika
tidsk didasarkan atas verencanaan dan pelaksanaan yangy baik.

Fenggunaan mani pejantan unggul perla mendapat perhatian, -kac.na di-
dalamnya dapat diketemukan bakteria yang dapat menimbulkan penyakic "ada
betina yang diinseminasi. Mani merupakan sumber penularan bagi infeksi
uterns. Bakteria dalam mani juga dapat merusak spermatozoa seczra lang-

gung dan bersaing untuk mendapatkan makanan dari bahan pEmgancel.ya.
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Usalies untuk mengurangi jumlah bakteria dalam mani harus dimulai de-
ngan mengambil mani dari pejantan yang sehat. Standard kesehaj:an pejan-
tan bibit perlu ada. BAlat-alat dan baﬁan yang steril, disamping prose-
dur yang aseptis dalam setiap tahap pengerjaan mani adalah penting.

Umumnya, eyakulat sapi sehat mengandung 22000 sampai 365000 bakteria
per mililiter mani (Meredith,_ﬂ 1970‘). Mikroorganisme umumnya tidak patc-
gen, tetapi jika didapatka#x dalam jumlah besar dapat méngurangi daya. hi-
dup spermatozoa.

Beberapa mikroorganisme telah ditemukan oleh Brown et al. (1974)

dalam mani dari 42 ekor sapi pejantan yang digunakan dalam program IB

\,

di Selandia Baru. ODakteria tersebut adalah Bacillus, Corynebacterium,

_bilicrcg:_q_g_gx_ls_, Frceudomonas, Aerobacter, Eséherichia, Herella, Nocardia,

Alkaligenes, F;"avqbac;xzrix_gn_, Proteus,  Sarcina, Staphylococcus, Micobete-

rium. Meredith (197C) menemukan Chromobacteria, Corynebacterium, Esche=-

richia coli, Protneus, Pseudomonas, Staphylocce.:s, Streptococcus dan Mu-

cox dari mani sapi pejanian uangqgul di Inggeris.

Organisme lain juga depat menginfeksi sapi nelalui mani yang ter-

kontaminasi. Organisme tersebut adalah Brucella abortus, Vibrio fetus,

Leptospira pamona, Mycobacterium tuberculosa, Mycobacterium parat:-overcu-

losa dan Mycoplasma bo;ine genitalium (Saiisbury, 1978 dan Toelihe:c.
1981). |

Penelitian jumlah bakteria dalam mani sapi yang telah diencerkan
dan disertai dengan pcnambahan antibictik_ dilskukan oleh Brown €c al.
(1974). Haslilnya menunjuki{an bahwa sebelum pengenceran dan pen:zitbahan

antibiotik, bakteria palirg bany~k ditemukan. Sesudah pengencoran, dan
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penambahan antibiotik jumlah bakteri akan berkurang. 2Zat yang dapét
mengontrol pertumbuhan mikroorganisme dalam mani diperlukan untuk me-
ngendalikannya. 2Zat tersebut tidak beracun bagi sPe:;matozoa, mudéh
digunakan dan meningkatkan fertilisasi. Menurut Sarlisbury et al.
(1978), antibiotik y"a.tvng tldak merusak spermatozoa dan mempunyai spek-
trum luas terhadap bakteri ialah Penicillin dan Streptomycin.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mer;g;.nventarisasi bakteria dan
jumlah kuman yang terdapat dalam mani sapi pejantan. Hasilnya dapat
digunakan untuk menentukan pejantan Yang masih dapat memenuhi standard
sebagai peja_z_xtan yvang.-baik,

BAHAN DAN CARRA

Bahan penciitian digunakan semen dari pejantan Brahman, Balai in-
seminasi Buata~ Lemcng » Bandung. Contoh diarbil sebanyak 0.1 ml dari
setiap eyakulat atau setiap penampungan da:ngzn vagina buatan. Masing-
1:25ing pejantan di tampurg semennya dua kali, kacuali dua o%or hanya
sckali. Dengan demikian, coﬁtoh Yyang dipercle:n sebanyak dua;mluh.‘ A

Semen xemudian d:.tanam pada agar-agar darpjgtrienc--agar, seita
disimpan dalam irkubator 37°C selama 24 jam. Koloni yang tumbur di-
amati dan dihitung. Identifikasi dilakukan menurut cara Cowan de:.

steel (1973), Buchanan dan Gibbons (1975) dan Osbaidiston (1973;.

HASIL DAN PEMBAKLSAN

Setelah dilakukan penelitian secara baliterioclogis, berdasarkan p--

meriksaan pentux biakan dan sifat+ bickemik dan sesuai dengan digkripsi
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yang diajukan oleh Buchanan dan Gibbons (1975), Cowan dan Steel (1973)
dan Osbaldiston (1973), dari 20 contoh semen yang diperiksa berhasil

diisiolasi 11 jenis bakteria. Bakteria tersebut adalah Staphylococcus

epidermidis, Staphylococcus aureus, Nocardia, Acinetobacter, Alkalige-

1es, Citrobacter, Pseudomonas, Chromobacterium mirococcus, Corynebac-

terium dan Proteus (Tabel 1, 2-dan 3). Jumlah koloni‘_bacteria per mi-
liliter perkisar antara 100 sampai 360000 (Histogram l1). Dari 11 ekor
sejantan yany diteliti, semuanya masih memenuhi persyaratan sebagai

>ejantan. Jumlah mikroorganisme yang tumbuh di bawah 365000. Hal ini

sesual dengan pendapat Meredith (1970).
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Histogram 1. Distribusi Bacteria per ml dari 20
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Tabel 1. sifat-sifat Bickhemik Kelompok Isolat Gram Positif

Relompok Isolat

Pemeriksaan :

A B C D E
Bentuk S S R S R
Tahan asam - d -
Spora - - - - -
Motilitas - - - - -
Aerob + + + +
Facul. anaeroch + + - - +
Catalase - - + + +
CGksidase - - - -
Glukose (acid) + + + -
O - P test F F (o] - -
Gas - - X X X
Nitrat - + x + X
Indol - X X X X
HyS - - X b'e x
Hzemolise B B - X X
Glucose - + + b X
Laktose + + X b4 b
Maltose + + - X P e
Mani tcl - + - X x
Arabinose - - - b d X
Sukrose -+ - b4 X x
Xvlose X - - X b 4
Voces Proskauer X + b - X
Gellatin - + - X X
Crease - ‘ - X b 4
Phosphatase X + X ¥ X
Keogulase X + b x b <

—

R = bentuk batang; p = betha haelise; + = reaksi positif
5 = bentuk bulat - = reaksi nega*if
F = fermentasi X = tidak diameati

Kelompok isolat : (a) Staphylococcus epidermidis; (B) Staftho”ochls’
aureus; (C) Nocardia s sp.: (D) Micrococ;cus; (E) Corznebactcrlu"z ne

’
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Tabel 2. Sifat-sifat Biokhemik Kelompok Isolat Gram Negati’

Kelompok Isolat

Pemeriksaan

F G H I J X
Bentuk R R R R R R
Motilitas - + + + - +
Rerxrob + + + + + +
Fac. Anaercb - - + + + +
Catalase + + + + + +
Cksidase - + - + - -
Glukose + + + + +
0O - F test 0O - r 0 r F
Mac Conkey + + + + b4 A
TSIA - X R/R Y/Y Y/Y X Y/
H3S X - + - x +
KCN X - + + + +
Citrat X - + - - X
Gas X - + - X +
MR b4 X + + - +
VP b4 X - - - -
Indol b4 - - + - +
Gelatin X - - - X 3
Urease b4 - - - X 7
Adoni toli X X - + X X
Arabinose b'e X -+ - x x
Dulcitol X X - - ¥ X
Laktose + - - + - -
Manitol x X + + e X
Rhamnose X X - - X %
Salicin X X - - X X
Sucrose - - - + - +
Sorbitol X + - X X
Trehalose 2 b'4 - - X ¥
Xylose X - - - X :
R = bentuk batang R = basah x = tidak diuji
S = bentuk bulat Y = ‘asam 4+ = reaksi positif
F = fementasi 0 = cksidasi -~ = reaksi negatif

Relompok isolat : (F) Acinetobacter sp.; (G) Alkaligenes SD.:;
(H) Gitrobacter sp.:- {(I) Pseudomonas sp.: (J) Chromobacterium sp.
{K) Proteus sp.
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Tabel 3. Sifat-sifat Biokhemik Kelompok Isolat Gram Negatif

Kelompok Isolat

Pemeriksaan
A B C D E F G H I
Bentuk R R R R R R R R R
Motilitas + + + + - + + + +
RAerob + + + + + + + + +
Fac. Anaerocb + + - + + + + - +
Catalase + + + + + + + + +
Cksidase - - + + - - + + -
Glukose + + - + + + + + +
F - O test F F - 0 F F F (0] F
Mac Conkey + + + + + + + + +
TSIA Y/Y Yy R/R R/R Y/Y Y/Y Y/Y X Y/Y
H5S + - - - - + - X +
KCN + - + + + - X - +
Citrat + - + X + + x + +
Gas + +- - - + + b4 b4 +
MR + + X x - + + X +
vP - - X X + - + X -
- Indole - + - X + + + - -
Gelatin - - - X d + X - -
Urease W - - X b4 + b 4 - s
Aonitol - - X X b4 - X X be
Arabinose 4+ + x X X - X X b'q
Dulcitol: - + ¥ X X + x X X
laktose + + - + - + - -
Manitol + + X + X - X X X
Rhamnose + d X X b + X X x
Salicin + 4d X + % - - X +
Sucrose - + - - X + + - X
Sorbitol + + X X b4 x- X X X
Trehalose + + X X X + X X X
Xylose - d - - X - X - bi4
R = bentuk batang R = basah x = tidak diuji
S = bentuk bulat Y = asam + = reaksi positif
F = fermentasi O = oksidasi - = reaksi negatif d.

Kelompok isolat : (A) Citrcbacter sp.; (B) E. coli; (C) Alkaligenes
faecalis; (D) Chromobacterium sp.; (I) Citrobacter sp. '
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